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ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of perception and education on individuals’
intentions to donate cash, with religious awareness as an intervening variable. This research
design uses exploratory quantitative with a sample size of 100. Collective data uses a
questionnaire with a Linkert scale. This research was conducted in Tangerang City using
quantitative methods and Structural Equation Modeling (SEM) analysis via SmartPLS. The
research results show that perception has no significant effect on intention to give waqf, while
education has a positive and significant effect on intention to give waqyf- Religious awareness does
not function as a mediator between perception and education on the intention to give waqf. These
findings provide important insights for the development of education and outreach programs
regarding cash waqfin society.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi dan pendidikan
terhadap niat individu berdonasi uang tunai, dengan kesadaran beragama sebagai variabel
intervening. Desain penelitian ini menggunakan kuantitatif eksploratif dengan jumlah sampel
100. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala Likert. Penelitian ini dilakukan
di Kota Tangerang dengan menggunakan metode kuantitatif dan analisis Structural Equation
Modeling (SEM) melalui SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi tidak
berpengaruh signifikan terhadap niat berwakaf, sedangkan pendidikan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap niat berwakaf. Kesadaran beragama tidak berfungsi sebagai mediator
antara persepsi dan pendidikan terhadap niat berwakaf. Temuan ini memberikan wawasan
penting bagi pengembangan program edukasi dan sosialisasi mengenai wakaf uang di
masyarakat.

Kata Kunci: Persepsi, wakaf uang, Kesadaran Beragama, Literasi Keuangan

PENDAHULUAN

Wakaf memiliki peran penting dalam ekonomi Islam, berfungsi sebagai
instrumen sosial yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam
konteks Indonesia, potensi wakaf uang sangat besar, namun pemanfaatannya masih
terbatas. Menurut data Badan Wakaf Indonesia, total potensi wakaf uang di Indonesia
diperkirakan mencapai Rp180 triliun per tahun, tetapi realisasi yang tercatat masih
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jauh dari angka tersebut. Hal ini menunjukkan perlunya pemahaman yang lebih baik
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi niat individu untuk berwakaf uang,
khususnya di Kota Tangerang yang merupakan salah satu daerah dengan populasi
Muslim yang signifikan.

Persepsi masyarakat terhadap wakaf uang serta tingkat pendidikan menjadi
dua faktor kunci yang dapat mempengaruhi niat individu untuk berwakaf. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa persepsi positif terhadap wakaf uang dapat
meningkatkan minat masyarakat untuk berpartisipasi dalam program wakaf
(Hikmah & Choiri, 2023). Selain itu, pendidikan juga berperan penting dalam
membentuk pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya berwakaf
(Ridwan, 2016). Namun, kesadaran religius sebagai variabel intervening yang
menghubungkan kedua faktor tersebut belum banyak diteliti.

Dalam Islam, sebagai ajaran yang menyeluruh, terdapat konsep ekonomi yang
menekankan kesejahteraan umat. Salah satu instrumen penting dalam ekonomi Islam
yang berperan besar dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat adalah wakaf.
Wakaf merupakan alat ekonomi yang sangat unik dan istimewa, yang tidak
ditemukan dalam sistem ekonomi lain (Kusumasari & Iswanaji, 2021). Meskipun di
luar Islam ada konsep kedermawanan, seperti hibah, wakaf memiliki perbedaan yang
jelas (Fuadi & Ita Rodiah, 2023). Keistimewaan wakaf juga semakin terlihat ketika
dibandingkan dengan zakat, yang sama-sama berfungsi memastikan terpenuhinya
kebutuhan masyarakat secara berkelanjutan, serta mendukung peningkatan
kesejahteraan mustahiq.

Wakaf adalah ibadah dalam Islam yang memiliki dua dimensi, yaitu dimensi
ubudiyah dan dimensi ijtima’iyyah. Dimensi ubudiyah wakaf adalah sebagai sarana
ibadah mendekatkan diri (taqarrub) kepada Allah, sementara dimensi ijtima’iyyah
adalah wakaf sebagai bentuk tanggung jawab dan kepedulian sosial terhadap orang
lain, baik secara individu maupun masyarakat.(Khoerudin, 2018).

Wakaf merupakan salah satu intrumen penting dalam ibadah sosial karena
memberikan manfaat secara langsung terhadap kesejahteraan masyarakat, baik itu
berupa fasilitas pendidikan, fasilitas ibadah, fasilitas umum dan lain sebagainya.
Sebagaimana yang tertulis dalam undang-undang nomor 41 tahun 2004 tentang
wakaf. Seiring dengan perkembangan zaman saat ini wakaf tidak hanya berupa
bangunan atau hanya sekedar tanah saja, akan tetapi wakaf uang di era saat ini
menjadi trend sehingga memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk berwakaf.

Perkembangan sektor wakaf di Indonesia mengalami pertumbuhan yang luar
biasa pada tahun ini. Berdasarkan Sistem Informasi Wakaf Kemenag (2022), tanah
wakaf di Indonesia sudah tersebar di 440,5 ribu titik dengan total luas mencapai 57,2
hektar (Kurniawati, 2022). Selain itu potensi sektor perwakafan di Indonesia,
terutama wakaf uang, ditaksir dapat mencapai angka 180 triliun rupiah per tahun.
Badan Wakaf Indonesia mencatat perolehan wakaf uang mencapai 1,4 triliun rupiah
per Maret 2022. Angka ini mengalami kenaikan jika dibandingkan perolehan wakaf
uang yang terkumpul sepanjang 2018 - 2021 senilai 855 miliar rupiah (Indonesia,
2016).
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Di Indonesia, wakaf umumnya dimanfaatkan untuk pembangunan masjid,
mushola, sekolah, rumah, lahan pertanian, dan juga untuk membantu anak yatim. Dari
sisi sosial, khususnya untuk tujuan keagamaan, pemanfaatan ini tentu sangat efektif
(Ziaulhaq Fathulloh et al, 2022). Namun, dampaknya terhadap perekonomian
masyarakat belum begitu terasa. Jika alokasi wakaf hanya terbatas pada hal-hal
tersebut dan tidak disertai dengan pengelolaan yang lebih efektif, maka tujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat melalui lembaga wakaf
tidak akan tercapai dengan maksimal.

Wakaf memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai lembaga
ekonomi, asalkan dikelola dengan baik dan optimal. Sebagai salah satu aset budaya
nasional, wakaf memiliki peran penting dari sudut pandang sosial dan perlu
mendapat perhatian lebih (Alfira & Anwar, 2022). Hal ini sangat relevan dalam
mendukung kehidupan dan penghidupan bangsa.

Pengelolaan dan pengembangan wakaf di Indonesia butuh komitmen dari
semua pihak, baik pemerintah, ulama, maupun masyarakat. Selain itu, ada beberapa
masalah wakaf yang perlu diperbaiki, seperti pengelolaan harta wakaf, cara alokasi
wakaf, peran nadzir, dan juga bagaimana wakaf itu dikelola secara profesional
(Hasbullah & Fikriyah, 2022). Agar wakaf bisa dikelola dengan baik, seharusnya
dititipkan kepada orang atau organisasi yang memang punya kemampuan dan
keterampilan yang memadai, sehingga bisa menjalankan tugasnya secara profesional.

Persepsi individu terhadap kebermaknaan dan dampak positif berwakaf uang
dapat mempengaruhi niat mereka untuk berkontribusi. Pendidikan juga memiliki
peran krusial dalam membentuk pemahaman dan kesadaran terhadap nilai-nilai
keagamaan, termasuk pemahaman tentang berwakaf uang (Alfiani & Nasrulloh,
2022). Namun demikian realisasi wakaf di Indonesia belum cukup baik bila
dibandingkan dengan negara- negara lain yang telah jauh lebih maju pengelolaannya.
Padahal Indonesia memiliki potensi yang cukup besar dalam pengumpulan wakaf
(Cupian & Najmi, 2020).

TINJAUAN LITERATUR

Sejarah Wakaf Uang di Indonesia

Wakaf di Indonesia telah ada sejak masuknya Islam, meskipun wakaf uang
baru diakui secara resmi dalam undang-undang pada tahun 2004. Menurut Itang dan
Syakhabyatin (2017), wakaf uang mulai dikenal setelah Majelis Ulama Indonesia
mengeluarkan fatwa tentang wakaf uang pada tahun 2002. Undang-undang No. 41
Tahun 2004 memberikan landasan hukum untuk pengembangan wakaf uang, namun
pemanfaatannya masih perlu ditingkatkan.

Konsep Wakaf Uang

Wakaf uang adalah sumbangan dalam bentuk uang yang dikelola oleh
lembaga filantropi untuk kepentingan sosial. Menurut (Handayani, 2021), wakaf uang
harus digunakan untuk hal-hal yang dibolehkan secara syar'i dan nilai pokoknya
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harus dijamin kelestariannya. Konsep ini memberikan kemudahan bagi individu
untuk berwakaf tanpa harus memiliki aset tetap.

Di Indonesia, sebelum lahirnya UU No. 41 tahun 2004, Majelis Ulama
Indonesia telah mengeluarkan fatwa tentang Wakaf Uang, (11/5/2002). Wakaf Uang
(Cash Wakaf/Wagf al-Nuqud) adalah wakaf yang dilakukan seseorang, kelompok
orang, lembaga atau badan hukum dalam bentuk uang tunai. Termasuk ke dalam
pengertian uang adalah surat-surat berharga. Wakaf uang hukumnya jawaz (boleh)
Wakaf uang hanya boleh disalurkan dan digunakan untuk hal-hal yang dibolehkan
secara syar’i. Nilai pokok Wakaf Uang harus dijamin kelestariannya, tidak boleh dijual,
dihibahkan, dan atau diwariskan (Amin, 2019).

Maka dapat disimpulkan bahwa ”"wakaf tunai” merupakan dana atau uang
yang dihimpun oleh institusi pengelola wakaf (nadzir) melalui penerbitan sertifikat
wakaf tunai yang dibeli oleh masyarakat. (Muhammad & Emy Prastiwi, 2015).

Persepsi Masyarakat Terhadap Wakaf Uang

Persepsi masyarakat terhadap wakaf uang sangat bervariasi. Penelitian
(Sholikhah, 2021) menunjukkan bahwa pengetahuan tentang wakaf uang masih
rendah di kalangan masyarakat. Banyak orang masih menganggap wakaf hanya dapat
dilakukan dalam bentuk harta tidak bergerak. Oleh karena itu, penting untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang wakaf uang agar minat untuk
berwakaf dapat meningkat.

Persepsi didefinisikan sebagai suatu proses yang menggabungkan dan
mengorganisir data-data indera kita (penginderaan) untuk dikembangkan
sedemikian rupa sehingga kita dapat menyadari di sekeliling kita, termasuk sadar
akan diri kita sendiri (Buchari, 2022). Menurut (Dety Mulyanti et al., 2023) persepsi
adalah proses menginterpretasikan stimulus oleh seseorang (perception is the process
by which a person interprets sensory stimuli). Persepsi muncul dari beberapa bagian
pengalaman sebelumnya.

Persepsi dalam pengertian psikologi menurut (El Islami & Fitrianto, 2023)
adalah proses pencarian informasi untuk dipahami. Alat untuk memperoleh
informasi tersebut adalah penginderaan (penglihatan, pendengaran, peraba dan
sebagainya). Sebaliknya, alat untuk memahaminya adalah kesadaran atau kognisi.

Pendidikan sebagai Literasi Pengetahuan Berwakaf Uang

Pentingnya tingkat pendidikan masyarakat terhadap pengetahuan tentang
literasi wakaf uang merupakan suatu hal yang harus di jadikan sebagai landasan
uatama untuk memberikan edukasi kepada masyarakat luas yang memeiliki tingkat
pendidikan rendah. Agar masyarakat paham terhadap dan mengerti tentang konsep
wakaf uang.

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan pendidikan yang efektif dan
terintegrasi dalam mengajarkan literasi wakaf uang kepada masyarakat. Menurut
(Masyhuri, 2022) Pendidikan ini harus meliputi pengertian wakaf dan wakaf uang,
bagaimana pengelolaannya, lembaga yang bekerjasama dalam pengelolaan wakaf
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uang, wakaf uang termasuk benda wakaf bergerak, undang-undang wakaf uang, dan
unsur yang harus dipenuhi dalam berwakaf uang

Dalam hal ini, literasi wakaf uang merupakan bagian penting dari pendidikan
syariah, yang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku masyarakat dalam
mengalokasikan dan mengelola dana ziswaf. Namun, ada beberapa permasalahan
yang perlu diatasi, seperti masalah pemahaman masyarakat tentang hukum dan
hakikat wakaf uang, belum banyaknya nadzir profesional yang mengerti kaidah
pengelolaan uang sesuai peraturan perundang-undangan yang ada, dan belum
adanya sistem terpadu dalam pelaksanaan wakaf uang (Afiyana et al., 2019).

Kesadaran Religius dan Niat Berwakaf

Kesadaran religius berhubungan erat dengan niat individu untuk berwakaf.
Penelitian menunjukkan bahwa individu yang memiliki kesadaran religius yang tinggi
cenderung lebih memiliki niat untuk berwakaf (Syafa’at & Ekaningsih, 2015). Oleh
karena itu, penting untuk memahami bagaimana kesadaran religius dapat
mempengaruhi niat berwakaf, terutama dalam konteks wakaf uang.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain penelitian asosiatif. Metode ini dipilih untuk menguji hubungan antara
variabel-variabel yang diteliti, yaitu persepsi, pendidikan, kesadaran religius, dan niat
berwakaf uang.

Objek dan Waktu Penelitian Objek penelitian ini adalah masyarakat Kota
Tangerang. Penelitian dilakukan selama enam bulan, dari Maret hingga Agustus 2024.
Variabel Penelitian Variabel dalam penelitian ini terdiri dari:- Variabel Independen:
Persepsi (X1) dan Pendidikan (X2) Variabel Dependen: Niat berwakaf uang (Y) -
Variabel Intervening: Kesadaran religius (Z).

Teknik Pengumpulan Data Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner
kepada 100 responden di Kota Tangerang. Kuesioner dirancang untuk mengukur
persepsi, pendidikan, kesadaran religius, dan niat berwakaf. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan menggunakan SmartPLS untuk menguji hubungan antar
variabel dan mengidentifikasi pengaruh langsung maupun tidak langsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Objek Penelitian

Kota Tangerang memiliki populasi yang beragam dengan mayoritas
penduduk beragama Islam. Hal ini membuat Kota Tangerang menjadi lokasi yang
ideal untuk penelitian mengenai wakaf uang. Data yang dikumpulkan menunjukkan
bahwa mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan yang baik, namun masih
terdapat kesenjangan dalam pemahaman tentang wakaf uang.
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Evaluasi Model Pengukuran

Model pengukuran diuji untuk validitas dan reliabilitas. Hasil menunjukkan
bahwa semua variabel memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas yang ditetapkan.

Untuk mengetahui apakah suatu hipotesis diterima atau ditolak dapat
dilakukan dengan memperhatikan nilai signifikansi antar konstruk, t-statistik dan p-
values. Dengan cara tersebut, maka estimasi pengukuran pengukuran dan standar
error tidak lagi dihitung dengan asumsi statistik, tetapi didasarkan pada observasi
empiris. Dalam metode resampling bootstrap pada penelitian ini, hipotesis diterima
jika nilai signifikansi t- values lebih besar dari 1.96 dan atau nilau p-values kurang
dari 0.05, maka Ha diterima dan Ho ditolak begitu pula sebaliknya.

0963 ———p

>
12021 -
18.634 Y5
T
22724
Religius Nizt (¥) 272 Y6
15470y
N 7
327

X2_6 Pendidikan (X2)

Gambar 1. Uji Hipotesis

Tabel 1. Pengaruh Langsung

Sampel Asli (O) Rata-rata Sampel (M) Standar Deviasi (STDEV) T Statistik (| O/STDEV|) P Values

Kesadaran Religius (Z) -> Niat (Y) 0.076 0.076 0.079 0.963 0.336
Pendidikan (X2) -> Kesadaran Religius (Z) -0.043 -0.038 0.065 0.651 0.516
Pendidikan (X2) -> Niat (Y) 0.794 0.803 0.037 21.327 0.000
Persepsi (X1) -> Kesadaran Religius (Z) 0.734 0.745 0.057 12.820 0.000
Persepsi (X1) -> Niat (Y) -0.065 -0.07 0.082 0.791 0.430

Berdasarkan pada tabel di atas penentuan hipotesis diterima atau ditolak

dijelaskan sebagai berikut:
1. Variabel Persepsi (X1) mempunyai nilai p-values sebesar 0.430 lebih besar
dari 0.05. oleh karena itu, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa tidak
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berpengaruh signifikan antara variabel Persepsi (X1) terhadap Variabel Niat
Berwakaf tunai (Y)

2. Variabel Persepsi (X1) mempunyai nilai p-values sebesar 0.000 lebih kecil
dari 0.05. oleh karena itu, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa
berpengaruh signifikan antara variabel Persepsi (X1) terhadap Variabel
Kesadaran Religius (Z)

3. Variabel Pendidikan (X2) mempunyai nilai p-values sebesar 0.000 lebih kecil
dari 0.05. oleh karena itu, hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa
berpengaruh signifikan antara variabel Pendidikan (X2) terhadap Variabel
Niat Berwakaf tunai (Y)

4. Variabel Pendidikan (X2) mempunyai nilai p-values sebesar 0.516 lebih besar
dari 0.05. oleh karena itu, hipotesis keempat yang menyatakan bahwa tidak
berpengaruh signifikan antara variabel Pendidikan (X1) terhadap Variabel
Kesadaran Religius (Z)

5. Variabel Kesadaran Religius (Z) mempunyai nilai p-values sebesar 0.336 lebih
besar dari 0.05. oleh karena itu, hipotesis kelima yang menyatakan bahwa
tidak berpengaruh signifikan antara variabel Kesadaran Religius (Z) terhadap
Variabel Niat Berwakaf tunai (Y)

Tabel 2. Pengaruh Tidak Langsung

Efek Tidak Langsung Spesifik

] Mean, STDEV, T-Values, P-Valu... | [] Keyakinan Interval |[=] Keyakinan Interval Bias-Dikor... | =] Sampel | Salin ke Clipboard: | Format Excel

Sampel Asli (O)  Rata-rata Sam... Standar Devias... T Statistik (| O/... P Values
Pendidikan (X2) -> Kesadaran Religius (Z) -> Niat (Y) -0.003 -0.000 0.007 0.469 0.640
Persepsi (X1) -> Kesadaran Religius (Z) -> Niat (Y) 0.056 0.057 0.060 0.926 0.355

Berdasarkan pada tabel di atas dijelaskan bahwa pengaruh variabel
intervening yaitu kesadaran religius (Z) terhadap variabel Persepsi (X1) dan variabel
Pendidikan (X2). Penjelasannya adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh tidak langsung antara variabel Persepsi (X1) terhadap variabel
Kesadaran Religius (Z) dan Variabel Niat (Y). Dengan nilai P-value 0.355 lebih
besar dari 0.05 yang berarti tidak signifikan.

2. Kesimpulanya bahwa variabel kesadaran rerigius (Z) tidak berperan dalam
memediasi pengaruh variabel persepsi (X1) terhadap Variabel Niat (Y)

3. Pengaruh tidak langsung antara variabel Pendidikan (X2) terhadap variabel
Kesadaran Religius (Z) dan Variabel Niat (Y). Dengan nilai P-value 0.640 lebih
besar dari 0.05 yang berarti tidak signifikan.

4. Kesimpulanya bahwa variabel kesadaran rerigius (Z) tidak berperan dalam
memediasi pengaruh variabel pendidikan (X2) terhadap Variabel Niat (Y)

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun pendidikan berpengaruh
signifikan terhadap niat berwakaf, persepsi tidak memiliki pengaruh yang sama.
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Kesadaran religius sebagai variabel intervening tidak berfungsi efektif dalam
menjembatani hubungan antara persepsi dan niat berwakaf. Hal ini menunjukkan
perlunya pendekatan yang lebih komprehensif dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam wakaf uang.

Penelitian yang dilakukan oleh (Ismawati & Anwar, 2019) Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel persepsi masyarakat tentang wakaf uang
berpengaruh signifikan terhadap variabel minat berwakaf uang di Kota Surabaya.
Adapun berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa
variabel persepsi memiliki pengaruh sebesar 36,9% terhadap variabel minat
berwakaf uang.

Disamping itu penelitian yang dilakukan oleh (Suhasti et al, 2019) Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel persepsi memiliki
pengaruh signifikan terhadap minat berwakaf uang. Sedangkan variabel religiusitas
dan variabel pendapatan tidak memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap
minat berwakaf uang. Penelitian ini tidak sejalan atau bertolak belakang dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ismawati & Suhasti.

Namun, ketika membandingkan hasil penelitian ini dengan studi sebelumnya,
seperti penelitian (Aznin, 2019), terlihat ada keselarasan dan perbedaan dalam
temuan menyatakan bahwa pendidikan, pendapatan, dan media informasi secara
simultan maupun parsial berpengaruh positif terhadap minat berwakaf uang.

Pendidikan formal saja mungkin tidak cukup untuk membentuk persepsi
positif tentang wakaf uang. Meskipun pendidikan sering dianggap sebagai salah satu
faktor yang berkontribusi pada pemahaman dan persepsi individu, hasil ini
menunjukkan bahwa ada elemen lain yang lebih menentukan dalam pembentukan
persepsi, seperti pengalaman langsung atau pemahaman agama(Muhtadi & Hakim,
2022).

Namun, hasil ini perlu dipahami dalam konteks temuan lain dari penelitian
serupa. (Faisal, 2020) menunjukkan bahwa sikap dan norma subjektif memiliki
pengaruh signifikan terhadap partisipasi wakaf tunai. Sikap dan norma subjektif
mencerminkan keyakinan dan tekanan sosial yang mendorong seseorang untuk
mengambil tindakan tertentu, termasuk berwakaf tunai. Penelitian Faisal juga
menambahkan bahwa religiusitas berpengaruh signifikan terhadap niat perilaku
wagqif, yang menunjukkan bahwa religiusitas sebagai faktor yang lebih mendasar
mungkin memediasi hubungan antara kesadaran religius dan niat berwakaf tunai.

Selain itu, penelitian (Maulana Syarif Hidayatullah & Mujakir, 2022)
menyatakan bahwa literasi dan religiusitas memiliki pengaruh signifikan terhadap
minat berwakaf uang. Hal ini memperkuat argumen bahwa literasi keuangan atau
literasi wakaf, bersama dengan pemahaman religius yang lebih dalam, memainkan
peran penting dalam memotivasi individu untuk berwakaf tunai. Literasi
memungkinkan individu untuk memahami mekanisme dan manfaat wakaf tunai
secara praktis, sementara religiusitas memberikan motivasi spiritual yang lebih kuat.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel persepsi (X1) tidak
berpengaruh signifikan terhadap niat berwakaf tunai (Y) dengan p-value
0,430 (> 0,05), sehingga hipotesis pertama (Ha1l) ditolak. Temuan ini berbeda
dengan penelitian [smawati & Anwar (2019) serta Suhasti et al. (2019), yang
menyimpulkan bahwa variabel persepsi memiliki pengaruh signifikan
terhadap minat berwakaf uang.

2. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan (X2) memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap niat berwakaf tunai (Y) dengan p-value 0.000 (<0.05),
mendukung hipotesis ketiga. Hasil ini sejalan dengan penelitian Aznin (2019),
yang menyatakan bahwa pendidikan, pendapatan, dan media informasi
berpengaruh signifikan terhadap minat berwakaf uang. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa variabel independen memiliki kontribusi prediksi
sebesar 58%, dengan 42% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Hal
ini membuka peluang eksplorasi lebih lanjut terhadap variabel tambahan
seperti religiusitas, persepsi risiko, atau pengalaman berwakaf.

3. Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi (X1) berpengaruh signifikan
terhadap kesadaran religius (Z) dengan p-value 0.000 (<0.05), mendukung
hipotesis kedua. Namun, pendidikan tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap persepsi wakaf uang (p-value 0.149), sedangkan religiusitas dan
lingkungan berpengaruh signifikan (p-value masing-masing 0.000 dan 0.001).
Secara simultan, pendidikan, religiusitas, dan lingkungan berkontribusi
60.8% terhadap pemahaman wakaf uang, dengan 39.2% dipengaruhi oleh
variabel lain. Temuan ini menegaskan pentingnya religiusitas dan lingkungan
dalam membentuk pemahaman tentang wakaf uang dan mendukung strategi
yang melibatkan pendekatan berbasis agama, komunitas, dan program wakaf
yang relevan.

4. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan (X2) tidak berpengaruh
signifikan terhadap kesadaran religius (Z) (p-value 0.516 > 0.05), namun
berpengaruh signifikan terhadap kesadaran berzakat (p-value 0.000 < 0.05).
Religiusitas dan pendapatan juga berpengaruh signifikan terhadap kesadaran
berzakat. Secara simultan, religiusitas, pendidikan, dan pendapatan
menyumbang 28.5% terhadap kesadaran berzakat, sementara 71.5%
dipengaruhi faktor lain. Temuan ini menegaskan pentingnya religiusitas dan
pendekatan holistik untuk meningkatkan kesadaran religius dan berzakat
melalui pendidikan formal dan penguatan nilai spiritual.

5. Penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran religius (Z) tidak berpengaruh
signifikan terhadap niat berwakaf tunai (Y) (p-value 0.336 > 0.05). Namun,
literasi wakaf, religiusitas, dan norma sosial terbukti memiliki peran penting
dalam memotivasi partisipasi wakaf tunai, sebagaimana ditemukan dalam
penelitian lain. Ketidaksignifikanan ini mungkin disebabkan oleh kurangnya
pemahaman praktis atau dukungan sosial meskipun kesadaran religius tinggi.
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Strategi peningkatan partisipasi wakaf tunai perlu mencakup edukasi literasi
wakaf, penguatan norma sosial, dan sosialisasi manfaat serta mekanisme
wakaf tunai.

6. Penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran religius (Z) tidak memediasi
pengaruh persepsi (X1) terhadap niat berwakaf tunai (Y) (p-value 0.355 >
0.05). Hal ini mengindikasikan bahwa persepsi tidak memengaruhi niat
secara tidak langsung melalui kesadaran religius. Temuan ini berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan pentingnya persepsi, literasi, dan
akuntabilitas dalam mendorong minat berwakaf. Faktor seperti pemahaman
masyarakat terbukti lebih signifikan dalam memperkuat pengaruh variabel
lain terhadap niat berwakaf. Strategi optimal perlu menekankan peningkatan
literasi wakaf, akuntabilitas, dan pemahaman masyarakat.

7. Penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran religius (Z) tidak memediasi
pengaruh pendidikan (X2) terhadap niat berwakaf tunai (Y) (p-value 0.640 >
0.05). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak memengaruhi niat
melalui jalur kesadaran religius. Namun, temuan lain, seperti dari Rasela
(2022), menegaskan bahwa literasi wakaf memiliki pengaruh signifikan
terhadap minat berwakaf, terutama melalui program edukasi spesifik seperti
forum wakaf mahasiswa. Pendekatan pendidikan praktis dan aplikatif, seperti
literasi wakaf, lebih efektif dibandingkan pendidikan umum dalam
mendorong partisipasi wakaf tunai.

Saran
1. Mengembangkan program literasi wakaf untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat.
2. Memperkuat pendekatan berbasis agama dalam pendidikan formal untuk
meningkatkan kesadaran religius.
3. Mendorong sosialisasi manfaat wakaf tunai melalui berbagai media dan
kegiatan komunitas.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan wakaf uang di Indonesia, khususnya di Kota Tangerang.
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